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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan Negara berkembang, dalam kehidupan 

sosialnya tidak akan terlepas dari berbagai problem. Problem yang timbul di 

tengah masyarakat tersebut tidak lain di sebabkan oleh perkembangan peradaban 

dari masyarakat itu sendiri. Hal ini erat kaitannya dengan kegiatannya dengan 

kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan sebagai makhluk sosial. 

Dalam memenuhi kebutuhannya (kebutuhan ekonomi, kebutuhan 

membela diri dan kebutuhan untuk melanjutkan keturunan), manusia dapat 

melakukan apa saja dan berhubungan dengan siapa saja. Namun dalam 

prakteknya, tidak jarang karena hasrat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

manusia justru saling berhadapan dengan manusia lain sehingga keseimbangan 

dalam masyarakat akan terganggu dan timbul pertentangan-pertentangan diantara 

mereka.
1
 

Dengan pembawaan sikap pribadinya tersebut, tanpa mengingat 

kepentingan orang lain, kepentingan itu kadang-kadang sama tetapi juga tidak 

jarang terjadinya kepentingan yang saling bertentangan untuk memenuhi semua 

kebutuhan hidupnya. 

Sebagai salah satu tampak dari perkembangan peradaban yang di alami 

oleh Negara berkembang adalah timbulnya tindak kejahatan. Dalam kongres PBB 
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ke-8 1990 di Havana, cuba telah di idnetifikasikan faktor-faktor kondusif 

penyebab kejahatan yang lebih luas dan terperici khususnya dalam masalah 

“Urban Crime”, antara lain:
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1. Kemiskinan, pengangguran, kebuta hurufan (kebodohan), 

keriadaan/kekurangan perumahan yang layak dan system pendidikan serta 

system latihan yang tidak cocok / serasi. 

2. Meningkatnya jumlah penduduk yang tidak mempunyai prospek (harapan) 

karena proses intregasi sosial, juga karena memburuknya kepentingan-

kepentingan sosial. 

3. Mengendurnya ikatan sosial dan keluarga. 

4. Keadaan-keadaan dan kondisi yang menyulitkan bagi orang-orang yang 

berimigrasi ke kota-kota atau ke negara-negara lain. 

5. Rusaknya atau hancurnya identitas budaya asli, yang bersamaan dengan 

adanya rasisme dan diskriminasi menyebabkan kerugian/kelemahan di 

bidang sosial, kesejahteraan dalam lingkungan pekerjaan. 

6. Menurun atau mundurnya (kualitas) lingkungan perkotaan yang mendorong 

peningkatan kejahatan dan berkurangnya (tidak cukupnya) pelayanan bagi 

tempat-tempat fasilitas lingkungan/bertetangga. 
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7. Kesulitan-kesulitan bagi orang-orang dalam masyarakat modern untuk 

berintegerasi sebagaimana mestinya di dalam lingkungan masyarakat, 

keluarga/family, tempat kerja atau sekolahnya. 

8. Penyalahgunaan alkohol,obat bius, dan lain-lain yang pemakainya juga di 

perluas karena faktor-faktor yang disebut diatas. 

9. Meluasnya aktivitas kejahatan yang terorganisasi, khusunya perdagangan 

obat bius dan penadahan barang-barang curian. 

10. Dorongan-dorongan ide dan sikap (khususnya oleh mass media) yang 

mengarah pada tindakan kekerasan, ketidak samaan hak atau sikap 

intoleransi. 

Dari berbagai faktor di atas, kejahatan yang timbul di masyarakat dapat 

berupa beberapa bentuk. Dalam KUHP buku kedua tentang kejahatan, telah 

disebutkan berbagai bentuk kejahatan beserta penjelasannya lengkap dengan 

sanksi hukumnya. 

Berkaitan dengan tindak pidana pembunuhan, terdapat beberapa 

perbedaan redaksi dalam defenisinya. Syekh Mahmud Syaltut mendefinisikan 

bahwa membunuh artinya menghilangkan nyawa, di lakukan oleh manusia yang 

bertanggung jawab dalam perbuatannya.
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Zainuddin Ali dalam bukunya Hukum Pidana Islam, memberi definisi 

pembunuhan adalah suatu aktivitas yang di lakukan oleh seseorang atau 

                                                           
3
 Syekh Syaltut Mahmud, Akidah dan Syari’ah Islam 2, alih bahasa: Fachruddin Hs, (Jakarta: 

Bina Aksara, 1985), cet. ke-2, h. 95. 



4 
 

 
 

beberapa orang yang mengakibatkan seseorang  atau beberapa orang meninggal 

dunia.
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Hukum pidana Indonesia menjelaskan unsur terjadinya pembunuhan 

yang dapat di pidana adalah karena adanya kesengajaan (dolus) dan kealpaan 

(culpa). Pembunuhan karena ada unsur kesengajaan sendiri dirumuskan menjadi 

3 (tiga) jenis bentuk sengaja yakni:
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a. Sengaja dengan maksud 

Agar dibedakan maksud dengan motif. Sehari-hari motif di identikan 

dengan tujuan. Contoh membunuh dengan alasan balas dendam 

b. Sengaja dengan keinsyafan pasti 

Si pelaku mengetahui pasti yakni benar bahwa selain akibat dimaksud, 

akan terjadi suatu akibat lain. Si pelaku menyadari bahwa dengan 

melakukan perbuatan itu, pasti akan timbul akibat lain. 

c. Sengaja dengan keinsyafan kemungkinan dolus eventualis 

Kesengajaan ini juga disebut „kesengajaan dengan kesadaran 

kemungkinan‟. Bahwa seseorang melakukan perbuatan dengan tujuan untuk 

menimbulkan suatu akibat tertentu. Akan tetapi, si pelaku menyadari bahwa 

mungkin akan timbul akibat lain yang juga dilarang dan di ancam oleh 

                                                           
4
 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), cet, ke-1, h. 24. 

5
 Laden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh (Pemberatan dan 

Prevensinya), (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), cet. ke-1. h, 22. 



5 
 

 
 

undang-undang. Contoh seseorang yang berniat meracuni seorang bapak 

akan tetapi yang terkena adalah anaknya. 

Pada unsur kealpaan ( culpa ) terdapat dua rumusan yaitu:
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a. Culpa dengan kesadaran (bewuste schuld) 

Disini si pelaku dapat menyadari tentang apa yang dilakukan beserta 

akibatnya, akan tetapi ia percaya dan berharap bahwa akibatnya tidak akan 

terjadi. 

b. Culpa tanpa kesadaran (onbewuste schuld) 

Dalam hal ini si pelaku melakukan sesuatu yang tidak menyadari 

kemungkinan akan timbulnya seseuatu akibat, padahal seharusnya ia dapat 

menduga sebelumnya. 

Sedangkan Zainuddin Ali dalam bukunya Hukum Pidana Islam, 

menjelaskan bahwa klasifikasi tindak kejahatan berupa pembunuhan ada tiga 

macam.
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1. Pembunuhan sengaja ( amd ), adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan tujuan untuk membunuh orang lain dengan menggunakan alat yang 

dipandang layak untuk membunuh. 
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2. Pembunuhan tidak sengaja ( khata ), adalah perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang dengan tidak ada unsur kesengajaan yang mengakibatkan orang lain 

meninggal dunia. Sebagai contoh dapap dikemukakan bahwa seseorang 

melakukan penebangan pohon yang kemudian pohon yang ditebang itu, tiba-

tiba tumbang dan menimpa seseorang yang lewat lalu meninggal dunia. 

3. Pembunuhan semi sengaja ( syib al-amdi ), adalah perbuatan yang sengaja 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan mendidik. Sebagai 

contoh: seorang guru memukulkan penggaaris kepada muridnya, tiba-tiba 

murid yang dipukul oleh gurunya itu meninggal dunia. 

Penggolongan kriteria pembunuhan di atas memberikan sedikit gambaran 

tentang berat atau ringannya sanksi hukum yang di dapat oleh pelaku 

pembunuhan. Namun akan berbeda halnya jika pembunuhan yang didasarkan 

karena membela diri. 

Sebagai ilustrasinya, seseorang sedang dalam keadaan teraniaya oleh 

orang lain dan merasa nyawanya terancam. Dengan keadaan demikian, seseorang 

tersebut mau tidak mau harus melakukan segala cara untuk melawan agar mampu 

membela diri sekaligus menyelamatkan nyawanya. Saat melawan untuk membela 

diri itulah seseorang tersebut secara sengaja melakukan tindakan yang 

mengakibatkan hilangnya nyawa orang yang menganiayanya. 

Ilustrasi tersebut menggambarkan tentang peristiwa terjadinya 

pembunuhan karena membela diri. Berkaitan dengan hal itu, maka pemidanaan 

dalam memberikan sanksi tentunya perlu ada kecermatan. Mengingat pelaku 
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menghilangkan nyawa tidak lain untuk melindungi nyawanya sendiri. Selain itu 

pelaku pada mulanya tidak ada niat ataupun rencana untuk membunuh, namun ia 

sengaja melakukannya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian tentang : 

“Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Pembelaan Terpaksa yang 

Melampaui Batas (Noodweer Exces) dalam Tindak Pidana Pembunuhan” 

 

B. Batasan Masalah 

Melihat permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengulas tentang 

pembunuhan yang didasarkan karena membela diri. Pembelaan diri selain 

merupakan hak asasi manusia yang telah diatur dalam KUHP , juga termasuk 

dalam konsep tujuan hukum Islam yang sering disebut dengan maqasid asy-

syari’ah. Oleh karena itu, perlunya melihat sejauh manakah seseorang 

dikatakan membunuh dengan alasan membela diri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiman perspektif  hukum  pidana  Islam  dan  hukum  pidana  

positif tentang tindak pidana pembunuhan ? 

2. Bagaimana ketentuan syarat yang terdapat di dalam pembelaan 

terpaksa dalam Hukum Islam dan Hukum Positif ? 
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3.  Bagaimana  Tinjauan  Hukum  Pidana  Islam  terhadap  sanksi  

pembelaan terpaksa yang mengakibatkan pembunuhan ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk  mengetahui  dasar  hukum  tindak  pidana  pembunuhan  

dalam Hukum Islam dan KUHP 

b. Untuk menjelaskan unsur atau syarat yang terdapat di dalam 

pembelaan t e r p ak s a  ya n g  m e l am p au i  b a t a s  dalam Hukum 

Islam dan Hukum Positif? 

c. Untuk mengetahui sanksi pelaku  pembelaan terpaksa yang 

melampui Batas sehingga mengakibatkan pembunuhan dalam hukum 

Islam 

2. Kegunaan yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan sumbangsih terhadap ilmj pengetahuan di bidang hukum 

khususnya bidan hukum pidana. 

b. Sebagai bahan rujukan bagi pengambilan kebijakan dan keputusan 

yuridis khusunya hakim dalam memutus perkara terkait kasus 

pembunuhan karena membela diri. 

c. Dapat memberikan semangat untuk penelitian yang selanjutnya dan 

ikut mengembangkan penelitian yang sebelumnya. 
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d. Memperluas cakrawala pengetauan bagi penulis, mahasiswa dan 

masyarakat luas. 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini berjalan dengan baik memperoleh hasil yang dapat 

dipertanggungjawabakan, maka penelitian memerlukan suatu metode tertentu. 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang menekankan sumber informasinya dari buku, makaalah, 

artikel serta literatur-literatur yang relevan dengan objek kajian. 

2. Sifat penelitian 

Penelitain ini bersifat deskriptif-komperatif. Penulis menguraikan 

secara sestematis pandangan tentang delik pembunuhan karena membela 

diri yang kemudian dibandingkan dengan pandangan dari hukum Islam 

dan hukum pidana Indonesia, kemudian di ikuti dengan analisa 

berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun sebelumnya. 

3. Pendekatan penelitian 

Untuk lebih memudahkan pembahasan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan normative, yaitu menganalisis data dengan menggunakan 

pendekatan melalui dalil atau kaidah yang menjadi pedoman perilaku 

manusia. Dengan kata lain bahwa pendekatan ini adalah untuk 
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menjelaskan masalah yang dikaji dengan norma atau hukum melalui 

sumber hukum pidana Indonesia dan sumber hukum Islam. 

4. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan, 

dalam penelitian ini penulis akan menelusuri literature-literatur yang 

relevan dengan objek kajian yang akan dibahas, dari literature yang 

ditelusuri akan diambil data-data yang masih mentah dan bersifat umum 

kemudian diansalisis secara rinci guna memperoleh data yang Falid. 

5. Analisis data 

Data yang diperoleh akan diklarifikasikan dan dikritis sesuai dengan 

refrensi yang ada. Menggunakan metode analisis deduktif, yaiu susuatu 

analisis data yang bertitik tolak pada kaidah atau norma yang bersifat 

umum kemudian diambil kesimpulan khusus. 

F. Sistematika penulisan 

Supaya penulis skripsi ini terarah dan runtut, maka penulis 

mengemukakan sistematika pembahasan, yakni sebagai berikut: 

 

BAB I : PENDAHULUAN      

Sebagaimana layaknya laporan penelitian, maka dalam bab ini berisi 

tentang pemaparan latar belakan masalah, menentukan pokok masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II : TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN DALAM HUKUM ISLAM 

DAN HUKUM PIDANA INDONESIA 

 Pada bab ini akan diutarakan secara umum mengenai tindak pidana 

pembunuhan dimulai dari definisi tindak pidana pembunuhan, klasifikasi 

pemidanaan pada tindak pidana pembunuhan dilihat dari unsur kesengajaan 

dan sanksi hukum bagi pelaku pembunuhan. 

BAB III : PEMBELAAN TERPAKSA MELAMPAUI BATAS 

MENURUT HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKUM PIDANA 

INDONESIA 

Penulis menguraikan tentang Pembelaan terpaksa dalam hukum 

pidana Islam dan hukum positif. Pembahasan ini juga meliputi Pengertian  

Pembelaan  Melampui  Batas  dan  Batasannya,  Macam- Macam Pembelaan,  

Syarat  Pembelaan,  Alasan  penghapus  hukuman dalam Pertanggung 

Jawaban Pidana.  

BAB IV : ANALISIS PEMBELAAN TERPAKSA MELAMAUI BATAS 

DALAM TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

Analisis terhadap kasus pembelaan diri yang mengakibatkan hilangnya 

nyawa seseorang serta mendeskripsikan sanksi hukum yang diperolah bagi 

pelaku karena membela diri menurut hukum Islam dan hukum pidana 

Indonesia. 
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BAB V : PENUTUP 

Memuat kesimpulan dari apa yang telah dibahas dalam bab-bab 

sebelumnya dalam skripsi ini disertai dengan saran-saran yang sekaligus 

merupakan secuil harapan dari penulis setelah menulis skripsi ini yang 

ditunjukan baik untuk masyarakat akademik maupun masyarakat umum. 

 


